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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelimpahan kerang darah (Genus: Anadara) di perairan 
pantai Labuhan Tereng Kabupaten Lombok Barat. Penelitian menggunakan metode acak sistematik dengan cara 
membentangkan 5 transek garis tegak lurus kearah pantai. Masing-masing transek terdiri atas 3 plot dengan 
ukuran 5x5 m
2
. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terdapat total 11 jenis kerang dan 3 diantaranya 
termasuk dalam genus Anadara yaitu Anadara granosa, Anadara antiquata, dan Anadara cornea. Kelimpahan 
kerang darah tertinggi terdapat pada spesies A. cornea yaitu 2.08 Ind/m
2
 di  pesisir seberang Kampong 
Punyahan, dan yang terendah terdapat pada spesies A. granosa dan A. antiquata yaitu 0.04 Ind/m
2
 di pesisir 
Dusun Cemara dan dan di sekitar muara Kebon Talo.  
 
Kata Kunci: Anadara, Kelimpahan, kerang 
 
Abstract: The aim of this research is to analyze the abundance of blood cockle (Genus: Anadara) in Labuhan 
Tereng Coastal Waters West Lombok. Research methodology was randomized systematic with unfluring 5 
transects toward the beach. Each transect consisted of three plots with 5x5 m
2
. The research showed that there 
are 11 species in which tree species was representing genus anadara: Anadara granosa, Anadara cornea, and 
Anadara antiquata. The highest abundance of blood cockle is 2.08 Ind/m
2
 on the species A. cornea which 
located across from Punyahan village and the lower abundance of blood cockle is 0.04 Ind/m
2
 on the species A. 
granosa and A. antiquata around Dusun Cemara and Kebon Talo estuary.  
 
Keywords: Anadara, Abundance, cockle. 
 
PENDAHULUAN 
Aktifitas Perairan di Pesisir Pantai Labuhan 
Tereng Kabupaten Lombok Barat  merupakan 
wilayah yang memiliki potensi, baik sumberdaya 
perairan maupun pesisir yang dimanfaatkan sebagai 
aktifitas dan jasa-jasa lingkungan yang meliputi 
pemungkiman, aktifitas nelayan, dan kegiatan 
Pelabuhan Lembar. Berbagai aktivitas di sekitar 
Perairan Pantai Labuhan Tereng Kabupaten 
Lombok Barat tersebut dapat menghasilkan 
dampak yang berpengaruh terhadap lingkungan 
perairan. Limbah yang berasal dari daratan akan 
terbawa melalui sungai dan masuk kedalam lautan. 
Salah satu limbah yang sangat berbahaya bagi biota 
laut dan manusia yang mengkonsumsinya adalah 
limbah logam berat Pb. 
Logam berat Pb masuk ke lingkungan laut 
kebanyakan terjadi akibat adanya buangan limbah 
industri yang masuk melalui tiga cara yaitu: 
pembuangan limbah industri yang tidak dikontrol, 
lumpur minyak yang juga mengandung logam berat 
dengan konsentrasi tinggi, serta adanya 
pembakaran minyak hidrokarbon dan batubara di 
daratan [13]. Salah satu logam berat yang bersifat 
toksik dan dapat mencemari lingkungan perairan 
yaitu (Pb). Namun, banyak penelitian yang 
menyatakan bahwa masuknya logam berat Pb ke 
perairan disebabkan oleh aktifitas perkapalan. 
Diperkuat oleh penelitian [1], [17], dan [8] yang 
menyatakan  bahwa sumber pencemar Pb masuk 
keperairan diperkirakan kebanyakan berasal dari 
aktivitas kapal-kapal nelayan, kapal-kapal 
penyebrangan dan bahan pencemar yang terbawa 
oleh arus. Hasil penelitian [18] juga menyatakan 
bahwa Tingginya konsentrasi logam Pb di danau 
salah satunya dapat berasal dari kegiatan buangan 
sisa bahan bakar kapal motor, cat kapal, dan 
kegiatan wisata. Hasil Penelitian [20], juga 
menyatakan bahwa sumber bahan pencemar Pb 
dapat berasal dari limbah minyak dari kapal. 
Pelabuhan lembar merupakan salah satu 
pelabuhan terbesar di Lombok dan berlokasi di 
pantai Labuhan Tereng [7]. Aktifitas perkapalan 
yang terjadi di kawasan pantai labuhan tereng dapat 
menyebabkan masuknya logam berat seperti 
Timbal kedalam badan perairan dan dapat 
mengganggu kehidupan biota laut salah satunya 
kehidupan kerang. Bivalvia adalah moluska yang 
secara tipikal mempunyai dua katup, dan kedua 
bagiannya lebih kurang simetris. Kerangkanya 
disusun oleh kalsifikasi katup yang ada di sisi 
kanan dan kiri tubuh. Katupnya dikatupkan di 
sepanjang tepi dorsal yang disebut hinge, dan 
dihubungkan oleh stuktur kapur yang elastis yang 
disebut ligamen. Mereka ditutup dengan aksi 
menarik satu atau dua (kadang tiga) otot aduktor. 
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A        : Kelimpahan 
Xi       : Jumlah individu dari spesies ke- i 
Ni       : Luasan kuadran jenis ke-i ditemukan (m
2
) 
Byssus atau kaki menonjol keluar dari anterior 
kerangkanya, dimana posterior dari kerangkanya 
adalah dimana ada tonjolan siphon. Kebanyakan 
kerang adalah filter feeder, tetapi ada beberapa 
yang scavenger (pemakan bangkai) atau bahkan 
predator. Di dunia, ada 10.0000 spesies kerang 
[12]. 
[10] menyatakan bahwa logam berat dapat 
terkonsentrasi melalui rantai makanan dan 
terakumulasi dalam organisme yang bersifat 
benthic seperti pada jenis bivalvia. Kelompok 
bivalva diketahui dapat mengakumulasikan jenis-
jenis polutan sampai pada jumlah yang 
membahayakan bagi konsumen. Hal ini 
berhubungan erat dengan sifat filter feeder yang 
dimilikinya dan cara hidupnya yang relatif 
menetap, sehingga kecil kemungkinannya untuk 
menghindar dari perubahan lingkungan perairan 
yang membahayakan. 
Berdasarkan hasil penelitian [19] yang 
menyatakan bahwa kerang darah dapat dijadikan 
bioindikator karena kemampuan mengakumulasi  
yang direpresentasikan oleh nilai factor 
bioakumulasi konsentrasi maksimal sebesar 835,75 
kali dibandingkan kosentrasinya dalam air laut dan 
kejadian polusi  dapat terdeteksi walaupun hanya 
berlangsung 1 hari. Menurut [16], Bila akumulasi 
logam berat semakin meningkat seiring dengan 
waktu dan peningkatan konsentrasi logam berat ke 
perairan, maka kerang diduga akan mengalami 
gangguan dalam melakukan filtrasi makanan, 
sehingga kerang akan mengalami penurunan dalam 
pertumbuhan dan bahkan dimungkinkan 
mengalami kematian. Sehingga gangguan yang 
disebabkan oleh logam berat Pb pada kerang secara 
tidak langung dapat ditinjau dari kelimpahan 
kerang yang ada di Perairan Pantai Labuhan Tereng 




Penelitian ini dilakukan selama bulan Juli-
September 2015 dengan tiga kali pengambilan 
sampel di Perairan Labuhan Tereng Kabupaten 
Lombok Barat. 
 
Gambar 1. Peta Lokasi penelitian Kelimpahan kerang 
darah (Genus: Anadara) di perairan Pantai 




1. Pengambilan sampel bivalvia 
Penelitian ini dilakukan di tiga stasiun pengamatan 
pada Pesisir Labuhan Tereng (gambar 1) yang 
meliputi LPS-I (8°44'3.01"S-116° 3'28.73"E), LPS-
II (8°44'0.24"S- 116° 3'54.98"E), dan LPS-III 
(8°43'51.58"S- 116° 4'50.91"E). Masing-masing 
stasiun pengamatan diukur parameter fisika 
(Kedalaman air ketika surut, kedalaman air ketika 
pasang, suhu, dan fraksi sedimen) dan kimianya 
(pH, salinitas, kadar Pb pada sedimen, dan kadar 
Pb pada kerang darah). 
Metode pengambilan sampel yang digunakan 
adalah metode acak sistematik (Gambar 2) dengan 
cara membentangkan 5 transek garis tegak lurus ke 
arah pantai dengan jarak masing-masing transek 
garis yaitu 20 m pada setiap sub stasiun 
pengamatan. Pada setiap sub stasiun 
 
Gambar 2. Desain pengambilan sampel kerang 
pada setiap sub stasiun pengamatan 
 
pengamatan dibagi menjadi 3 plot (5mx5m) 
sehingga jumlah plot yang diamati pada setiap sub 
stasiun pengamatan berjumlah 15 plot. 
 
2. Analisis Data 
[11] mengatakan bahwa kelimpahan organisme 
dalam suatu perairan dapat dinyatakan sebagai 
jumlah individu persatuan luas dan volume. 
Kelimpahan dapat dihitung dengan menggunakan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Terdapat sebelas jenis kerang yang mewakili 
tiga lokasi pengambilan sampel di pesisir pantai 
Labuhan Tereng Kabupaten Lombok Barat, tiga 
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kerang terdapat pada LPS-II, 7 jenis terdapat pada 
LPS-I, dan 6 jenis terdapat pada LPS-III. 
Perbedaan kelimpahan jenis pada masing-masing 
stasiun ini dapat disebabkan oleh variasi parameter 




Tabel 1. Hasil pengukuran parameter fisika-kimia perairan pada tiap stasiun pengamatan. 
 











rata±SD terendah (2.41 Ind/m
2
±4.65) terdapat pada 
LPS-III (Gambar 3). Standar deviasi atau sering 
disebut simpangan baku, mengambarkan seberapa 
besar perbedaan nilai sampel terhadap rata-ratanya. 
Semakin besar nilai standar deviasi maka data 
sampel semakin menyebar (bervariasi) dari rata-
ratanya. Sebaliknya jika semakin kecil maka data 
sampel semakin homogen (hampir sama). 
Tingginya kelimpahan rata-rata pada LPS-I 
dan LPS-II dapat disebabkan oleh kondisi fisika, 
kimia, dan biologi perairan yang mendukung 
pertumbuhan bivalvia. Selain itu, hal yang dapat 
mendukung pertumbuhan kerang pada stasiun ini 
juga dikarenakan banyaknya lamun yang hidup 
disekitar LPS-I dan LPS-II. Secara ekologis, 
perairan di wilayah padang lamun memiliki 
beberapa fungsi penting di perairan pantai. Fungsi 
lamun diantaranya adalah sebagai penyedia tempat 
berlindung bagi organisme-organisme laut yang 
hidup di dalamnya. Menurut [5], Padang lamun 
merupakan daerah asuhan (‘nursery ground’) bagi 
beberapa spesies biota laut seperti kelompok 
krustacea, polychaeta, echinodermata, bivalvia 
(kerang-kerangan), gastropoda dan kelompok ikan-
ikan baik juvenil maupun dewasa. 
Tapes sp. merupakan spesies dengan 
kelimpahan tertinggi pada LPS-I dan LPS-II, 
sedangkan pada LPS-III kelimpahan kerang ini 
sangat rendah (Gambar 3). Hal ini diakibatkan oleh 
perbedaan tipe substrat diantara ketiga lokasi 
pengambilan sampel. LPS-I dan LPS-II memiliki 
struktur substrat dengan kandungan pasir lebih 
tinggi, sedangkan LPS-III memiliki struktur 
substrat dengan kandungan lumpur lebih tinggi. 
Menurut [4], spesies Tapes sp. hidup pada substrat 
dasar berpasir, dan kebanyakan ditemukan pada 
pasir halus dan pasir berlumpur didekat mangrove 
pada daerah tidal serta dataran dangkal intertidal. 
Secara keseluruhan kerang darah di pesisir 
pantai Labuhan Tereng memiliki kelimpahan yang 
relatif rendah. Pada LPS-I terdapat tiga jenis 
kerang darah, A. granosa dengan keimpahan 0.04 
Ind/m
2
, A. antiquata dengan kelimpahan 0.16 
Ind/m
2 
dan A. cornea dengan kelimpahan 0.36 
Ind/m
2
. pada LPS-II A. antiquata memiliki 
kelimpahan  1.12 Ind/m
2 
dan A. cornea 2.08 
Ind/m
2
. kelimpahan kerang darah terendah terdapat 
pada LPS-III, yaitu 0.08 Ind/m
2 
untuk A. cornea 
dan 0.04 Ind/m
2 
untuk A. antiquata.  
Anadara antiquata terdapat pada ketiga 
stasiun pengamatan dengan kelimpahan tertinggi 
terdapat pada LPS-II, dan yang terendah pada LPS 
III. Berdasarkan hasil penelitian [9], rendahnya 
kepadatan populasi kerang A. antiquata dapat 
disebabkan oleh toleransi kerang A. antiquata yang 
kurang terhadap salinitas dan substrat dasar, serta 
lokasi dekat hutan mangrove dengan salinitas yang 
rendah dan substrat yang sangat halus serta 
berlumpur. Kerang A. antiquata habitatnya 
perairan laut pada daerah sublitoral dan substrat 
pasir berlumpur. Sehingga rendahnya kelimpahan 
A. antiquata pada LPS-III dibandingkan kedua 
stasiun lainnya dapat disebabkan karna lokasi 
pengambilan sampel yang dekat dengan muara 
sungai dan lokasi area pengambilan sampel yang 
terletak dekat dengan kawasan mangrove. 
Rendahnya kelimpahan A. antiquata juga dapat 
disebabkan oleh salinitas LPS-III yg relatif lebih 
rendah dibandingkan lokasi pengambilan sampel 
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lainnya (Gambar 1) karna terletak dengan muara 
Kebon Talo. Menurut [6], ketika arus pasut sedang 
surut, maka aliran sungai mengarah kearah laut dan 
bersalinitas rendah sekali (freshwater) sehingga 
menyebabkan salinitas lebih rendah. 
Anadara cornea hanya terdapat pada LPS-II dan 
LPS-I, dan tidak terdapat pada LPS-III. 
Kelimpahan A. cornea pada LPS-II lebih tinggi 
jika dibandingkan spesies Anadara lainnya. Hal ini 
berkaitan dengan tipe substrat yang merupakan 
habitat dari A. cornea. Hasil penelitian [3] yang 
menyatakan bahwa A. subcrenata/ A. cornea hidup 
pada substrat pasir berlumpur (50-80% pasir). 
Sehingga A. cornea tidak ditemukan pada LPS-III 
disebabkan oleh substrat stasiun pengamatan ini 
yang dominan oleh lumpur (Tabel 1). 
Kerang darah yang ditemukan disekitar 
Pesisir Perairan Pantai Labuhan Tereng Kabupaten 
Lombok Barat memiliki ukuran cangkang yang 
bervariasi. Namun, secara keseluruhan kerang yang 
berukuran kecil (<3 cm) lebih banyak ditemukan 
didalam kawasan sampel area dibandingkan kerang 
yang berukuran lebih besar (>3 cm).  
Beberapa hal yang dapat menyebabkan 
melimpahnya kerang darah khususnya  A. cornea 
dan A. antiquata berukuran kecil pada kawasan 
sampel area yaitu: Kedalaman Perairan. Kerang 
yang berukuran besar pada kedua jenis kerang 
darah cenderung hidup pada tempat yang lebih 
dalam, sedangkan yang berukuran kecil hidup pada 
perairan yang tenang disekitar pesisir pantai. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada para nelayan, 
menyatakan bahwa kerang bulu (A. antiquata) 
yang berukuran besar biasanya mereka dapatkan di 
daerah yang lebih dalam. Mereka biasanya mencari 
dengan menggunakan kerang dengan menggunakan 
kaki ataupun serokan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat [9], yang menyatakan bahwa penyebaran 








Gambar 3.     Kelimpahan kerang pada LPS-I (A), LPS-II (B), LPS-III (C), dan 
kelimpahan rata-rata kerang (D) di Perairan Pantai Labuhan Tereng Kabupaten 
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umumnya banyak ditemukan pada kedalaman 
1–1,5 meter dan yang berukuran lebih kecil 
umumya ditemukan pada tepi pantai atau 
lokasi hempasan ombak. 
2. Lokasi penangkapan kerang oleh nelayan. 
Nelayan lebih banyak mencari kerang pada 
daerah pesisir ketika air laut sedang surut.  
3. Pola penangkapan kerang oleh nelayan. Dalam 
menangkap kerang, nelayan mengambil kerang 
yang berukuran besar, sedangkan kerang yang 
berukuran kecil akan dilepas kembali ke 
perairan agar tumbuh besar terlebih dahulu 
karna dianggap belum layak untuk dijual.  
A. granosa merupakan spesies kerang darah yang 
hidup pada daerah yang dominan lumpur, dekat 
dengan kawasan mangrove dan disekitar muara 
sungai, sehingga LPS-III merupakan tempat yang 
sangat menunjang bagi perkembangan kehidupan 
A. granosa. Namun A. granosa yang ditemukan di 
LPS-III hanya satu ekor/ keseluruhan luas area 
sampling. Dibandingkan dengan LPS-I, LPS-III 
memiliki kandungan Pb pada sedimen lebih rendah 
(Gambar 4) namun kadar Pb pada kerang darah 
pada LPS-III lebih tinggi (Gambar 5). 
 
Gambar 4. Kandungan Pb sedimen pada masing-
masing stasiun pengambilan sampel 
Rendahnya kelimpahan A. granosa pada LPS-III 
ini dapat disebabkan oleh logam berat Pb yang 
berada pada sedimen dimana kerang hidup. Tipe 
sedimen lempung berpasir menyebabkan tingkat 
akumulasi kerang jauh lebih besar dibandingkan 
dengan tipe sedimen yang kandungan pasirnya 
lebih banyak seperti pada dua stasiun lainnya. 
Didukung oleh hasil penelitian [14], yang 
menyatakan walaupun kadar logam berat pada 
sedimen memiliki kadar lebih rendah, namun 
tingkat akumulasi logam berat oleh kerang darah 
lebih tinggi. Hal ini berkaitan erat dengan struktur 
sedimen. Didukung oleh pernyataan [2], bahwa 
sedimen dengan kandungan lumpur (debu) yang 
tinggi akan meningkatkan bioakumulasi logam 
berat.  
 
Berdasarkan hasil penelitian, secara keseluruhan 
diantara ketiga lokasi pengambilan sampel 
kelimpahan kerang darah terendah terdapat 
pada LPS-III, yang berjarak lebih dekat 
dengan pelabuhan. Lokasi ini sangat 
jarang diganggu oleh para nelayan karna 
struktur sedimennya yang sangat 
berlumpur, sehingga rendahnya 
kelimpahan kerang darah tidak dapat 
dikaitkan dengan tangkapan para nelayan. 
Di sekitar area sampling LPS-III banyak 
terdapat tumpukan sampah serta cangkang 
kerang darah (kerang mati). Banyaknya 
kerang mati pada LPS-III ini dapat 
disebabkan tumpukan sampah yang dapat 
mengganggu kehidupan kerang dan 
kandungan logam berat pada sedimen. 
Berdasarkan hasil penelitian [15], 
disimpulkan bahwa kerang dapat 
mengakumulasi logam berat yang terdapat 
dalam linkungannya melalui makanan dan 
filtrasi. Hal ini terbukti dengan semakin 
menurunnya kemampuan filtrasi dan 
meningkatnya kandungan Pb dalam tubuh 
kerang darah. Bila akumulasi logam berat 
tersebut semakin meningkat seiring 
dengan waktu dan konsentrasi logam berat 
yang masuk ke perairan semakin 
bertambah, maka kerang darah diduga 
akan mengalami gangguan dalam 
melakukan filtrasi makanan, sehingga 
kerang tersebut akan mengalami 
penurunan dalam pertumbuhan dan bahkan 
dimungkinkan mengalami kematian. 
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Secara keseluruhan jenis kerang yang memiliki 
kelimpahan tertinggi di perairan pantai Labuhan 
Tereng Kabupaten Lombok Barat yaitu Tapes sp. 
Kelimpahan kerang darah tertinggi terdapat pada 
spesies A. cornea (2.08 Ind/m
2
) pada LPS-II dan 
kelimpahan kerang darah terendah pada spesies A. 
antiquata (0.04 Ind/m
2
) di LPS-III dan A. granosa 
(0.04 Ind/m
2
) di LPS-I. Rendahnya kelimpahan 
kerang darah di Perairan Pantai Labuhan tereng 
Kabupaten Lombok Barat dapat disebabkan oleh 
kondisi fisika-kimia perairan dan penangkapan 
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